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KUDUS – Personil siaga Kodim 0722/Kudus ikut berpartisispasi pengamanan
perayaan Bwee Gee yang digelar di Klenteng T.I.T.D Hok Hien Bo Kudus.

Acara perayaan Bwee Gee di hadiri ratusan umat Tri Dharma dari berbagai
daerah di Tanah Air memadati Klenteng TITD Hok Hien Bio yang ada di Jalan

Foto istimewa ( anggota kodim pengaman perayaan Bwee Gee))



Ahmad Yani Kudus, Jawa Tengah, untuk mengikuti perayaan Bwee Gee atau
lebih dikenal dengan hari berterima kasih kepada Dewa Bumi, Minggu ( 08/01/23).





Perayaan Bwee Gee yang dipusatkan di Kudus ini, cukup meriah karena diikuti
ratusan umat Tri Dharma dari 53 klenteng yang ada di Tanah Air

Terlihat sangat antusias dan semangat yang tinggi para peserta kirab perayaan
Bwee Gee, meskipun sejumlah peserta harus membawa tandu yang berisi dewa
mereka dengan bobot yang tidak ringan.





Menurut Anggota Panitia Perayaan Bwee Gwee Kudus Liong Kok Tjun di Kudus,
perayaan Bwee Gee yang dimeriahkan dengan kirab para dewa di Kudus yang
dimulai sejak 2006 ini, memang mendapat dukungan dari berbagai klenteng di
Tanah Air.

Awalnya terdapat 60 klenteng yang siap memeriahkan, namun ada ada tiga
klenteng dari Jakarta yang batal ikut karena ada bencana banjir, sedangkan
empat klenteng lainnya hanya mengikuti ritual keagamaan sehingga yang benar-
benar ikut kirab hanya 53 klenteng.

Kirab Bwee Gee tersebut merupakan bentuk rasa terima kasih kepada Dewa
Bumi (Ho Tik Tjing Sien) yang telah menjaga dan memelihara alam semesta ini,
serta memberikan rejeki yang melimpah.

"Bwee Gwee mempunyai arti yang luas, tidak hanya untuk umat Tri Dharma,
melainkan untuk masyarakat pada umumnya," ujarnya.

Ia menganggap tahun ini merupakan tahun kebangkitan Indonesia karena
pemerintah benar-benar mengayomi masyarakatnya sehingga tercipta situasi
wilayah tetap aman, damai dan tenteram.

Sikap toleransi antar umat beragama, kata dia, juga semakin baik sehingga
tercipta kerukunan antar umat beragama.

Rombongan kirab Bwee Gee yang dimulai pukul 10.30 WIB itu, tetap dinantikan
warga yang memadati sepanjang tepi jalan yang menjadi rute kirab.

Daya tarik acara tersebut, selain adanya arak-arakan kiem sien (arca suci), juga
dimeraihkan dengan liong dan barongsai, serta ritual tang sien (menyakiti diri)
yang diperankan umat Tridharma dari sebuah klenteng.
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